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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jakarta, sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri di 

Indonesia, dikenal sebagai kampus yang menghasilkan lulusan dengan gelar 

sarjana terapan. Hal ini disebabkan oleh fokus materi perkuliahannya yang lebih 

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan dan keterampilan. Untuk 

mencapai kompetensi tersebut, setiap mahasiswa diwajibkan untuk melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan. Tujuan dari praktik ini adalah mempersiapkan mahasiswa 

dalam menghadapi dunia kerja atau industri. Kerja Praktik (KP) ini merupakan 

bentuk nyata dari visi dan misi Politeknik Negeri Jakarta untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang lebih unggul. Perencanaan Praktik Kerja Lapangan 

dilakukan sebagai upaya untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam 

menentukan mata kuliah yang akan diambil, serta untuk meningkatkan kompetensi 

lulusan, baik dalam hal soft skill maupun hard skill, sehingga lebih siap dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Panas bumi adalah sumber Energi Baru dan 

Terbarukan (EBT) yang sangat strategis, berasal dari panas alami yang tersimpan 

di dalam inti bumi, menjadikannya sumber energi yang terbarukan secara alami 

dan tidak akan habis. Berbeda dengan minyak dan gas bumi, pembangkit listrik 

tenaga panas bumi (PLTP) menghasilkan emisi gas rumah kaca yang sangat 

rendah, sehingga sangat ramah lingkungan. Keunggulan utamanya adalah sifatnya 

yang stabil  karena dapat beroperasi terus-menerus 24/7 tanpa tergantung cuaca, 

menjadikannya kunci penting dalam mewujudkan ketahanan energi nasional dan 

mendukung transisi energi yang berkelanjutan menuju masa depan yang lebih 

bersih PT. Pertamina Geothermal Energy sebagai salah satu perusahaan 

pertambangan yang besar harus mampu bersaing mewujudkan hal tersebut, 

sekaligus menaikkan laju pembangunan nasional. 

Kerja praktik ini berfokus pada dua aspek utama: pengalaman lapangan dan 

pencarian solusi untuk mengatasi masalah. Pengalaman lapangan mencakup 

pengamatan langsung dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata di industri. 
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Mahasiswa diharapkan dapat menganalisis situasi, menerapkan teori yang telah 

dipelajari, dan mengevaluasi proses yang sedang berlangsung. Dalam menghadapi 

masalah, mahasiswa perlu mampu mengenali, menganalisis, dan menemukan 

solusi untuk berbagai tantangan yang muncul di dunia industri. PT Pertamina 

Geothermal Energy (PGE) merupakan salah satu perusahaan terkemuka dalam 

sektor pengolaha energi Panas Bumi. 

Energi panas bumi merupakan sumber energi terbarukan yang memegang 

peranan sangat penting dalam menunjang ketahanan energi nasional dan 

mendukung program dekarbonisasi. Tingginya kebutuhan energi listrik yang stabil 

dan berkelanjutan, ditambah dengan komitmen global untuk mengurangi emisi, 

menempatkan panas bumi sebagai investasi strategis. Bila pemanfaatan sumber 

daya panas bumi tidak dapat dilakukan secara optimal dan efisien, maka potensi 

kerugian, baik dari sisi investasi maupun target pasokan energi bersih, akan 

menjadi sangat besar. 

PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE), sebagai anak perusahaan 

Pertamina yang khusus mengolah energi panas bumi, harus dapat beroperasi 

secara efisien dan berkelanjutan di seluruh Wilayah Kerjanya (WKP) agar dapat 

menjadi perusahaan energi hijau yang maju, handal, serta menjadi kebanggaan 

nasional. PGE Area Lumut Balai, salah satu area operasi PGE di Sumatera 

Selatan, merupakan fasilitas yang bertanggung jawab untuk mengkonversi energi 

panas bumi (uap dan fluida panas) dari perut bumi menjadi tenaga listrik. 

Salah satu bagian yang memegang peranan penting di PGE Area Lumut 

Balai adalah bagian Operasi Sumur dan Pembangkitan. Bagian ini memiliki fungsi 

utama untuk menghasilkan produk utama yaitu listrik yang dialirkan ke sistem 

jaringan PLN, serta memastikan ketersediaan dan kualitas fluida (steam dan brine) 

dari sumur produksi. Dalam proses ini, tentu harus didukung oleh peralatan 

operasional inti yang tepat, handal, dan efisien. Salah satu peralatan yang 

memegang peranan yang sangat penting pada proses tersebut adalah Turbin Uap 

(Steam Turbine). Turbin uap di PLTP Lumut Balai berfungsi sebagai jantung 

pembangkit untuk mengubah energi kinetik dari uap bertekanan menjadi energi 
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mekanik yang kemudian menggerakkan generator untuk menghasilkan listrik. 

Mengingat begitu pentingnya fungsi turbin uap, dilakukanlah evaluasi dan monitor 

performa pada unit turbin tersebut secara berkala. Dari perhitungan dan diagnostik 

yang dilakukan, diperoleh kondisi terkini turbin, sehingga dapat dilakukan jenis 

tindakan atau program perawatan prediktif yang harus dilakukan untuk menjaga 

kehandalan turbin uap dan kehandalan operasi PLTP Lumut Balai secara 

keseluruhan dalam memasok listrik bersih yang stabil. 

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Program Praktik Kerja Industri/Lapangan adalah suatu kegiatan 

pembelajaran di lapangan yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

menumbuhkan kemampuan mahasiswa dalam penerapan ilmu yang diampu 

selama kuliah pada dunia kerja nyata. Pembelajaran ini terutama dilaksanakan 

melalui hubungan yang intensif antara peserta program Praktik Kerja 

Industri/Lapangan dan tenaga pembinanya di industri/perusahaan.  

Pada kesempatan Praktik Kerja Lapangan ini penulis berada dibagian  yang 

memiliki fungsi untuk menjaga performa pada sistem operasional PLTP sebagai 

sumber pembangkit tenaga Listrik untuk menunjang pasokan Listrik kawasan 

perusahaan serta perkantoran dan komplek perumahan di daerah Sumatera 

Selatan. Pada bagian saya ditempatkan dan dengan fungsi untuk menjamin seluruh  

berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Lingkup meliputi kegiatan pemeliharan preventif, korektif, (perbaikan) 

terhadap peralatan dan permesinan yang ada di Area PLTP  

Waktu  : 21 Juli 2025 – 21 November 2025 

Tempat  : PT. Pertamina Geothermal Energy 

1.3. Area Praktik : Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja 

Industri/Lapangan  

Tujuan dari pelaksanaan Program Praktik Kerja Industri/Lapangan yang 

dilakukan penulis selama di lapangan adalah sebagai berikut.  
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a. Mengenal suasana kerja yang sebenarnya agar dapat memahami sejauh 

mana harus mempersiapkan diri apabila nanti memasuki dunia kerja. 

Dengan adanya magang ini mahasiswa berharap bisa mengintropeksi 

diri akan kekurangan-kekurangan yang ada dalam diri sendiri, baik itu 

bidang keilmuan maupun sosialisasinya dengan lingkungan.  

b. Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik sehingga 

mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan latar belakang 

bidang ilmu yang sesuai dengan program studi.  

c. Mengembangkan keterampilan teknis dalam pemeliharaan peralatan, 

dan memahami proses operasional. Bertujuan agar saya mampu 

menganalisis masalah, bekerja dalam tim, serta menerapkan standar 

keselamatan. Pengalaman ini juga bertujuan meningkatkan 

keterampilan non-teknis, seperti manajemen waktu dan kepemimpinan, 

sebagai persiapan untuk karier di industri kedepannya. 

1.4. Metode Penulisan  

Dalam penulisan laporan ini, diperlukan data sebagai dasar untuk 

mempermudah proses penyusunan laporan praktik industri. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode Literasi 

Dengan metode ini, penulis membaca dan mengumpulkan informasi 

dari buku-buku yang relevan tentang analisa NPSH, pressure, flow, dan 

arus serta referensi lain yang mendukung penyusunan laporan ini. 

2. Metode  Observasi 

Melalui metode ini, penulis melakukan pengamatan dan pencatatan 

yang cermat terhadap sistem yang yang sedang berjalan. 

3. Wawancara dan Diskusi  
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Pada metode ini, penulis melakukan wawancara dan diskusi dengan 

pembimbing praktik industri mengenai metode pengukuran, dengan 

tujuan untuk memperoleh informasi umum. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan kerja praktek ini adalah sebagai 

berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan uraian umum yang memuat latar belakang, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat, metode penulisan dan sistematika penulisan 

laporan. 

 

BAB II : G AMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, perkembangan bisnis perusahaan.  

 

BAB III : PELAKSANAAN MAGANG 

Pada bab ini diuraikan tentang kegiatan di tempat magang, menjelaskan 

komponen yang penulis fokuskan pada topik, hasil analisa kerusakan yang 

terjadi. 

 

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan 

pembahasan pada bab sebelumnya, serta saran-saran yang mungkin diperlukan.  
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan analisis data operasional 

pada Hot Well Pump (HWP) Alpha di PLTP Pertamina Geothermal Energy Lumut 

Balai Unit 1, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai NPSHa HWP Alpha terbukti beberapa kali berada di 

bawah nilai NPSHr (2,2 m), seperti pada 1 dan 3 April 2025, 

yang mengindikasikan terjadinya defisiensi tekanan pada sisi 

suction pompa. Kondisi ini menjadi pemicu utama terjadinya 

incipient cavitation. 

2. Hasil Minor Inspection menunjukkan adanya erosi pada impeller 

HWP Alpha yang konsisten dengan karakteristik kerusakan 

akibat kavitasi, berupa pitting dan abrasi pada area leading edge 

impeller. Hal ini memperkuat hubungan antara penurunan 

NPSHa dan terjadinya erosi. 

3. Permasalahan rendahnya NPSHa disebabkan oleh tersumbatnya 

strainer suction HWP Alpha oleh serpihan Metadex, serangga, 

dan juga lapisan semen pada Cooling Tower Basin. Sehingga 

aliran suction-nya terhambat kemudian menurunkan tekanan 

yang akhirnya meningkatkan resiko kavitasi. 

4. Serangkaian tindakan perbaikan seperti pembersihan Cooling 

Tower Basin, pembersihan strainer suction HWP, pergantian 

Metadex, dan perbaikan impeller memberikan hasil positif 

terhadap performa pompa. 

5. Setelah Minor Inspection data menunjukan bahwa NPSHa 

meningkat dan stabil di angka 3 m yang dimana itu di atas 

NPSHr (2,2 m), Pressure Suction meningkat dan lebih stabil, 

nilai vibrasi lebih rendah dan sedikit lebih stabil, flow 
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meningkat, dan arus motor HWP Alpha meningkat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa serangkaian perbaikan pada Minor 

Inspection berhasil memulihkan performa HWP Alpha. 

6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa difisiensi NPSH 

memiliki pengaruh signifikan terhadap terbentuknya kavitasi 

dan erosi impeller, dan serangkaian tindakan perbaikan pada saat 

Minor Inspection terbukti dapat meningkatkan kinerja HWP 

Alpha. 

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran 

strategis untuk perbaikan dan pengembangan: 

1. Melakukan monitoring dan trending nilai NPSHa secara 

berkala: Karena dengan monitor secara berkala dapat 

mengantisipasi lebih awal jika ada indikasi terjadinya kavitasi 

atau nilai NPSHa turun di bawah NPSHr, untuk mencegah 

terjadinya defisiensi NPSH yang dapat memicu kavitasi. 

2. Melakukan perawatan berkala pada Metadex dan sistem 

condenser : Melakukan perawatan atau monitoring kondisi 

Metadex hal yang cukup penting, hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi pelepasan komponen atau serpihan Metadex yang jatuh 

dan terbawa ke aliran atau strainer suction HWP dan 

mengganggu performa pompa. 

3. Melakukan perbaikan impeller secara permanen (welding & 

balancing) : Impeller yang diperbaiki saat ini hanya 

menggunakan metode coating sehingga hanya optimal dalam 

jangka pendek, pada kesempatan maintenance selanjutnya bisa 

dilakukan metode pengelasan dan balancing, atau jika 

memungkinkan untuk melakukan pergantian pada impeller 

untuk keandalan dalam jangka yang lebih panjang.
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